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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam menciptakan nilai tambah 

bagi perekonomian nasional. Selain pencipta nilai tambah, sektor pariwisata 

menyerap banyak tenaga kerja. Tahun 2015, dampak kepariwisataan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sebesar 12,16 juta orang. Dengan demikian sektor 

Pariwisata merupakan sektor yang efektif dalam menjawab kebutuhan 

peningkatan nilai tambah ekonomi. Pemerintah pada Rencana Kerja  

Pembangunan  Tahun 2018 menempatkan sektor pembangunan dunia usaha  dan 

pariwisata sebagai program prioritas nasional. Seiring dengan itu pula Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan membidik sektor pariwisata  sebagai  sektor unggulan. 

Kota Palembang merupakan ibukota provinsi di Sumatera Selatan yang 

menjadi salah satu pilihan destinasi wisata  di Pulau Sumatera.  Seiring dengan 

peningkatan infrastruktur yang signifikan, perkembangan kepariwisataan di 

Sumsel juga terus mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan  dengan 

adanya peningkatan jumlah kunjungan wisatawan baik nusantara maupun 

mancanegara tiap tahunnya. 

Tahun Jumlah 

Nusantara Mancanegara (orang)

2012 1383994 2749 1386743

2013 1660871 6246 1667117

2014 1819346 8861 1828207

2015 1724275 8028 1732303

2016 1899887 9261 1909148

Jumlah Kunjungan

 

Table 1.1 Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tiap tahun 

Sumber : Dinas Pariwisata kota Palembang, 2017 

Pertumbuhan pariwisata di Kota Palembang juga ditandai dengan banyaknya 

jumlah industri  pariwisata yang terdaftar sebanyak  961 usaha pariwisata. 

Terdapat 230 jasa perjalanan wisata, 448 jasa penyediaan makanan dan minuman, 

140 jasa penyediaan akomodasi (Hotel Bintang sebanyak 24 buah), 93 jasa 

penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi, dan 41 jasa penyelenggaran 

wisata MICE (Data Rekapitulasi TDUP di KPPT, Dinas Pariwisata Kota 
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Palembang, 2017). Banyaknya akomodasi pariwisata di Kota Palembang  tentunya 

berbanding lurus dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia, akomodasi 

pariwisata tersebut dapat menyerap banyak tenaga kerja di bidang pariwisata.  

Oleh karena itu, perlunya pendidikan tinggi pariwisata yang berkualitas untuk 

mencetak tenaga-tenaga kerja pariwisata yang ahli dan mampu bersaing di dalam 

dunia kerja pariwisata.  

Untuk mencetak SDM pariwisata yang berkualitas diperlukan perguruan 

tinggi yang mampu memberikan pendidikan tinggi pariwisata. Adapun peminat 

yang mendaftar melalui SBM-STAPP , seleksi bersama ujian masuk UPT 

kemenpar melampaui kapasitas 6 UPT untuk menampung 3.500 mahasiswa baru. 

Persaingan untuk mendapatkan kursi studi adalah 1:6, hanya 1 peminat yang 

diambil dari 6 pendaftar. Total peminat yang mendaftar sebesar  21.382 orang, 

yakni STP NHI Bandung 11.655, STP Nusa Dua Bali 4.491, Akpar Medan 1.707, 

Poltekpar Makassar 2.470, Poltekpar Palembang 630, dan Poltekpar Lombok 429.  

Saat ini jumlah perguruan tinggi di bidang pariwisata di Kota Palembang  

sangat minim, berbanding terbalik dengan jumlah akomodasi pariwisata yang 

terdapat di Kota Palembang. Kota Palembang baru memiliki satu perguruan tinggi 

pariwisata, yaitu Poltekpar Palembang yang baru dapat menampung 400 

mahasiswa dari 630 peminat yang sudah berjalan selama 3 semester  dan Polsri 

yang hanya memiliki satu jurusan  D4 usaha  perjalanan wisata. Perguruan tinggi 

tersebut  tidak dapat menampung lulusan siswa dari 9 Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) yang memiliki jurusan di bidang pariwisata di Kota Palembang.  

Prospek kerja setelah lulus dari Sekolah Tinggi Pariwisata  ini sangat beragam, 

seperti Konsultan di Bidang Pariwisata dan Perhotelan, Birokrat, Manager 

Hotel,dsb. Berdasarkan  uraian di atas, maka perlu dibangun sebuah sekolah 

tinggi pariwisata di Kota Palembang.  

Kenyamanan kampus dan fasilitas penunjang yang baik adalah dua hal paling 

penting untuk tempat belajar. Bangunan  sekolah tinggi cenderung  kaku dan 

minim interaksi aktivitas antar pelaku kegiatan didalam dan disekitarnya. Sistem 

belajar sekolah tinggi yang formal dan lebih menekankan praktikum  membuat 
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mahasiswa terlalu fokus terhadap individu masing-masing dan dapat menurunkan 

kreativitas mahasiswa. Padahal berdasarkan hasil observasi studi objek sejenis, 

Mahasiswa juga membutuhkan  banyak diskusi dan belajar dalam grup. Menurut  

Khalil, Hazylina, dkk (2014) Penting bagi lulusan pariwisata dan perhotelan untuk 

memiliki kemampuan soft skill termasuk personality traits dan interpersonal skill 

untuk melengkapi hard skill atau persyaratan teknis pekerjaan. Maka dari itu 

sekolah tinggi pariwisata yang akan dirancang tidak hanya harus mampu 

mengajarkan teori yang langsung dipraktekkan, tetapi juga mampu mewadahi soft 

skill mahasiswa.   

Kebanyakan bangunan sekolah hanya memanfaatkan  ruang kelas saja untuk 

pembelajaran dimana ruang kelas konvensional cenderung kaku dan ketika kelas 

ingin masuk ke dalam kelompok, tidak ada tempat lain di dekatnya dan biasanya 

memakai koridor yang ada. Karena itu juga dibutuhkan sebuah ruang dimana 

mahasiswa dapat belajar dalam grup diluar jadwal kuliah dan ruang kelas yang 

interkatif. Sebuah Sekolah tinggi pariwisata juga harus mampu menstimulasi 

mahasiswa agar terbiasa dengan suasana pada dunia kerja  mereka nantinya.  

Mengingat tingginya harapan dari dunia kerja, sudah saatnya diperlukan 

perubahan gaya belajar dan mengajar konvensional untuk memenuhi perubahan 

lingkungan diindustri pariwisata yang sangat pesat. Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah Sekolah Tinggi Pariwisata yang mampu menciptakan learning 

environment yang mendorong mahasiswa berinteraksi, berkolaborasi, baik di 

dalam maupun diluar kelas. Dengan menggunakan pendekatan active learning 

spaces pada ruang- ruang yang dibutuhkan oleh civitas untuk tercapainya learning 

environment yang diinginkan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merencanakan dan merancang Sekolah Tinggi Pariwisata 

di Kota Palembang yang dapat menunjang aktivitas pendidikan untuk 

memenuhi kebutuhan dan tuntutan  bagi civitas yang menggunakannya? 

2. Bagaimana merencanakan dan merancang suasana belajar Sekolah 

Tinggi Pariwisata di Kota Palembang yang mampu menciptakan learning 

environment yang mendorong mahasiswa berinteraksi social, 

berkolaborasi baik di dalam maupun diluar kelas dengan menggunakan 

pendekatan Active Learning Spaces? 

1.3. Tujuan 

1. Menyediakan sebuah sekolah tinggi yang memiliki fasilitas yang mampu 

memenuhi tuntutan kebutuhan dari civitas yang menggunakannya dalam 

aktivitas pendidikan maupun administrasi.  

2. Mewadahi  kegiatan pendidikan tinggi di bidang pariwisata yang  

menghasilkan lulusan tenaga kerja yang mempunyai daya saing tinggi dan 

berkompeten di bidang pariwisata baik hard skill maupun soft skill dimana 

didalalmnya mampu membuat mahasiswa nyaman berada di lingkungan 

kampus dimana mereka dapat belajar,berdiskusi,berkolaborasi, dan 

berinteraksi baik didalam kelas maupun diluar kelas. 

3. Menyusun konsep tapak dan bangunan. 

1.4. Sasaran 

1. Mendapatkan desain Sekolah Tinggi Pariwisata yang sesuai dengan 

pendekatan active learning spaces. 

2. Menyusun zonasi dan penempatan ruang yang jelas sesuai dengan 

klasifikasi kelompok ruang. Memaksimalkan interaksi ruang privat dan 

publik . Menyediakan ruang-ruang berpikir, fasilitas bersantai (cafe, 

taman) dan ruang untuk berdiskusi , berkolaborasi dan mencari inspirasi. 

3. Medesain susunan ruang nyaman dan tidak membuat tertekan, agar dapat 

digunakan sebagai rumah kedua dari para siswa. 
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1.5. Ruang Lingkup 

Penyusunan Laporan Perencanaan, meliputi: 

1)   Penyajian data-data yang berhubungan dengan: 

a) Latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, Perancangan dan 

Perencanaan Sekolah Tinggi Pariwisata di Kota Palembang. 

b) Pengertian, Pengenalan studi objek sejenis. 

c) Analisis perancangan, menganalisis data-data yang berhubungan dengan 

Sekolah Tinggi Pariwisata. 

2) Perumusan Konsep Perancangan sebagai solusi desain meliputi: 

a) Konsep Makro, perancangan dan perencanaan Sekolah Tinggi 

Pariwisata di Kota Palembang sebagai learning environment yang 

mendorong civitasnya untuk berinteraksi dan berkolaborasi. 

b) Konsep Mikro: 

 Kegiatan Akademik 

 Kegiatan Administrasi 

 Kegiatan Umum dan Penunjang  

3) Kegiatan Penunjang Pengaplikasian Konsep Perancangan pada Bangunan. 

a) Pembuatan gambar kerja Pra Rancangan, meliputi: Blok Plan, Site 

Plan, Denah, Tampak, Potongan, dan Perspektif. 

b) Pembuatan gambar kerja pengembangan rancangan, meliputi: gambar 

rencana dan detail bangunan, gambar rencana dan detail struktur dan 

utilitas. 

c) Pembuatan Maket. 

1.6. Metodologi Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif. 

Adapapun metode pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkahsebagai 

berikut :    

1. Data-data yang dikumpulkan meliputi :    

a) Data Primer 
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Data Primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung 

dari sumbernya, dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 

pengumpul data. Data primer ini diperoleh melalui: 

- Wawancara 

Wawancara atau tanya jawab dilakukan penulis dengan pihak-

pihak yang mengerti terhadap permasalahan yang terkait dengan 

judul. Adapun narasumber dalam wawancara ini adalah Bapak 

Dian selaku Kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata pada 

Dinas Pariwisata Kota Palembang. 

b) Data Sekunder 

 Meliputi standar-standar bangunan Sekolah Tinggi Pariwisata, 

peraturan pemerintah mengenai bangunan gedung, dan buku-buku 

referensi lainnya serta informasi berkaitan lainnya mengenai Sekolah 

Tinggi Pariwisata. 

2. Cara pengumpulan data    

Data primer dan sekunder dapat diperoleh melalui cara berikut: 

1. Studi literatur dari buku refrensi 

2. Studi literatur dari jurnal dan internet 

3. Wawancara pihak terkait 

Pengumpulan data dengan tanya jawab serta memperhatikan pendapat dari 

pihak-pihak yang terkait mengenai masalah-masalah yang berkaitan. 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan Landasan program Perencanaan dan Perancangan 

Sekolah Tinggi Pariwisata, disusun sebagai berikut :   

BAB I PENDAHULUAN  

Merupakan urgensi pemilihan judul Sekolah Tinggi Pariwisata yang 

mengungkap latar belakang, tujuan, lingkup, metode dan kerangka 

pembahasan.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Berisikan tentang pengertian dari istilah, tinjauan terhadap permasalahan 

yang menyangkut Sekolah Tinggi Pariwisata.  

BAB III METODE PERANCANGAN 

Berisikan tentang Pengumpulan Data Penunjang Perancangan, Analisis 

Pendekatan Perancangan serta kerangka berpikir perancangan. 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Berisi tentang analisis-analisis yang berkaitan dengan pendekatan obyek 

fisik maupun obyek non fisik, seperti analisis kegiatan, analisis Tapak, 

analisis Bangunan, analisis ruang, analisis pendekatan system struktur, dan 

ruang-ruang utama lainnya.  

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Berisi konsep dan program dasar proses perancangan serta pendekatan 

arsitektur. Konsep yang dibahas meliputi konsep perancangan tapak dan 

kosep perancangan dan perencanaan bamgunan.   
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